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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibahas di bab IV, maka dapat 

ditarik kesimpulan yaitu hasil penghitungan F hitung dalam taraf signifikansi 5% 

menyatakan bahwa nilai F hitung lebih besar dari  F tabel  yaitu F hitung 169,746 > F 

tabel  3,93 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan konsep diri terhadap 

minat belajar Matematika siswa kelas IV SD se-Gugus 2, Kecamatan Pengasih, 

Kabupaten Kulon Progo. Besarnya koefisien korelasi konsep diri dan minat 

belajar Matematika dihitung menggunakan rumus Product Moment dengan 

hasil r hitung  sebesar 0,778  pada rentang 0,60-0,799. Koefisien korelasi(r hitung) 

tersebut  termasuk dalam kategori hubungan kuat. Koefisien determinasi (R
2
) 

sebesar 0,605 yang berarti bahwa faktor konsep diri memberikan konstribusi 

terhadap minat belajar Matematika sebesar 60,5% dan selebihnya 39,5% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Konsep diri 

siswa kelas IV SD se-Gugus 2, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo 

memiki persentase sebesar 66,4% yang termasuk dalam kategori tinggi dan 

63,7% untuk minat belajar Matematika yang juga termasuk dalam kategori 

tinggi. 
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B. SARAN 

 

 Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, peneliti memberikan saran  

sebagai berikut. 

 

1. Siswa disarankan agar semakin mengembangkan konsep dirinya dengan 

cara melibatkan dirinya dalam pembelajaran sehingga akan meningkatkan 

minat belajar Matematikanya. Nilai konsep diri yang positif hendaknya 

dipertahankan dan nilai konsep diri yang negatif hendaknya dirubah. 

2. Guru kelas disarankan agar semakin mendorong konsep diri yang dimiliki 

anak didik dengan cara menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

menyenangkan seperti permainan sehingga minat belajar semua mata 

pelajaran lebih meningkat. 

3. Kepala Sekolah disarankan menciptakan fasilitas yang mendorong anak 

untuk mengembangkan konsep diri positifnya. Misalnya mengadakan 

kegiatan tryning motivation untuk anak setiap tiga bulan sekali. 


